5.1.

BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang dilakukan serta dari data yang diperoleh

dapat disimpulkan beberapa hal, antara lain :

1.

Pemberian kombinasi ekstrak etanol herba sambiloto (Andrographis
paniculata Nees) dosis 60 mg/KgBB dan ekstrak etanol rimpang
temulawak (Curcuma xanthorriza Roxb) dosis 140 mg/Kg secara
oral pada tikus tidak menurunkan viabilitas spermatozoa.

Pemberian kombinasi ekstrak etanol herba sambiloto (Andrographis
paniculata Nees) dosis 60 mg/KgBB dan ekstrak etanol rimpang
temulawak (Curcuma xanthorriza Roxb) dosis 140 mg/Kg secara
oral pada tikus tidak meningkatkan kerusakan tubulus seminiferus.
Pemberian kombinasi ekstrak etanol herba sambiloto (Andrographis
paniculata Nees) dosis 60 mg/KgBB dan ekstrak etanol rimpang
temulawak (Curcuma xanthorriza Roxb) dosis 140 mg/Kg secara

oral pada tikus tidak menurunkan jumlah spermatosit primer.

Saran

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut kombinasi ekstrak etanol
herba sambiloto (Andrographis paniculata Nees) dan ekstrak etanol
rimpang temulawak (Curcuma xanthorriza Roxb) pada berbagai
macam dosis untuk mengetahui batas minimum dosis yang dapat

menyebabkan antifertilitas.
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Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut kombinasi herba sambiloto
(Andrographis paniculata Nees) dan rimpang temulawak (Curcuma
xanthorriza Roxb) menggunakan isolat murni dari kurkumin dan

andrografolid.
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